Socius: Jurnal Penelitian lImu-1Imu Sosial
Volume 2, Nomor 3, Oktober 2024, Halaman 24-30

E-ISSN: 3025-6704
DOI:

https://doi.org/10.5281/zenodo.13888498

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Academic Burnout pada Mahasiswa yang

Bekerja di Kota Makassar

Sri Ayu Sadarial, Ahmad Razak?, Nur Akmal3
123Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar, Indonesia

ARTICLE INFO

Avrticle history:

Received September 09, 2024
Revised September 15, 2024
Accepted Septemebr 23, 2024
Auvailable online 03 Oktober, 2024

Kata Kunci:

Academic Burnout, Efikasi Diri,
Mahasiswa Bekerja.

Keywords:

Academic Burnout, Self-efficacy,
Working Students.

ABSTRAK

This study aimed to investigate the effect of self-efficacy on academic
burnout among working students in Makassar. This study included 100
working students aged 17 to 25 from Makassar. The measurement
instrument were using academic burnout scale and the self-efficacy scale.
The sample was collected using the accidental sampling method. This
study used a quantitative method with simple regression analysis. The
results showed a significant value of 0.000, implying that self-efficacy
influences academic burnout among working students in Makassar. The R
squared value of 0.184 indicates that self-efficacy contributes 18.4% to

academic burnout. The study's implications were to contribute to science
development related to academic burnout and slf-efficacy, as well as to
serve as a resource for students and educators interested in minimizing
academic burnout and enhancing self-efficacy.
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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri
terhadap academic burnout pada mahasiswa yang bekerja di kota
Makassar. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa
yang bekerja dengan kriteria usia 17-25 tahun. Alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini adalah skala academic burnout dan efikasi
diri. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi sederhana. Hasil analisis
data menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000, artinya terdapat pengaruh efikasi diri terhadap burnout
akademik pada mahasiswa yang bekerja di kota Makassar. Adapun nilai R Square sebesar 0,184 artinya
efikasi diri memiliki kontribusi sebesar 18,4% terhadap academic burnout. Implikasi dari penelitian ini
adalah dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan academic
burnout dan efikasi diri, serta dijadikan pedoman bagi mahasiswa maupun tenaga pendidik dalam
menurunkan academic burnout serta meningkatkan efikasi diri.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia agar dapat memperbaiki pembangunan bangsa dan negara (Mardelina & Muhson, 2017). Biaya
pendidikan mengalami kenaikan menjadi permasalahan perekonomian dalam beberapa tahun terakhir
baik untuk mahasiswa maupun orang tua. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat biaya pendidikan
mengalami kenaikan yang mencapai rata-rata 10% setiap tahun.

Orang tua individu tidak mampu menanggung biaya pendidikan, mereka tidak memiliki
kemampuan finansial yang cukup untuk membiayai pendidikan anaknya (Yahya & Yulianto 2018). Jenjang
pendidikan perguruan tinggi untuk memenuhi kebutuhan kelancaran kegiatan pendidikan semakin
beragam dan meningkat. Secara rinci, kebutuhan peserta didik sangat beragam dan harus dipenuhi agar
pendidikan dapat berjalan dengan lancar diantaranya pembelian buku teks, biaya penyelenggaraan
pendidikan, akses internet, kebutuhan hidup, dan biaya penunjang pendidikan lainnya. Meningkatnya
kebutuhan hidup mengharuskan mahasiswa mencari cara untuk memenuhi kebutuhannya selain biaya
pendidikan dan biaya hidup. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, beberapa mahasiswa mencari
penghasilan tambahan dengan bekerja sambil kuliah (Mardelina & Muhson, 2017).

Kuliah sambil bekerja menuntut mahasiswa mampu menyeimbangkan kegiatan kuliah dan bekerja
dalam waktu yang bersamaan. Jika mahasiswa tidak mampu mengatur kehidupan belajar dan bekerja
dengan baik, maka ada salah satu kegiatan harus dikorbankan (Octavia & Nugraha, 2013). Mahasiswa
biasa memilih untuk bekerja dengan sistem kontrak jangka pendek dan paruh waktu (Gallie, Gebel,
Giesecke, Hallden, Van der Meer & Wielers, 2016).
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Data yang didapatkan dari NCES (National Center for Education Statistics) menunjukkan bahwa
pada tahun 2020 sebanyak 74% mahasiswa bekerja secara part time atau kurang dari 35 jam perminggu.
Kuliah sambil bekerja memberi dampak bagi mahasiswa baik negatif maupun positif. Mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja memperoleh keterampilan, pengetahuan tentang berbagai macam pekerjaan,
memiliki pengalaman di luar kelas, dan bertanggung jawab atas pekerjaan merupakan dampak positif
yang didapatkan mahasiswa. Dampak negatif mahasiswa sambil bekerja adalah lebih mementingkan
pekerjaan daripada kuliah, tidak mampu dalam membagi antara waktu dan konsentrasi saat kuliah dan
bekerja (Hipjillah, 2016). Permasalahan mahasiswa bekerja cenderung mengalami masalah mental
(Windratie, 2015).

Berdasarkan paparan di atas mahasiswa yang memiliki peran ganda mendapatkan masalah yang
tidak mudah. Mahasiswa yang tidak mampu menghadapi permasalahan dalam perkuliahan dan pekerjaan
memungkinkan mahasiswa lebih mudah menghadapi berbagai permasalahan yang dapat berdampak
negatif. Dari berbagai hambatan dapat menimbulkan berbagai permasalahan yang mempengaruhi pada
penurunan motivasi pada mahasiswa, prestasi, dan stress jangka panjang yang akhirnya dapat memicu
terjadinya kecenderungan academic burnout pada mahasiswa (Fernandez-Castillo, 2021).

Burnout yang terjadi di kalangan mahasiswa dapat dilihat pada keadaan orang-orang yang
merasa mudah lelah dengan tuntutan belajar dan bekerja, bersikap sinis terhadap tugas maupun orang-
orang di sekitarnya, serta mulai tidak peduli terhadap pembelajaran dan dunia akademik, dan merasa
bahwa tidak kompeten menjadi seorang mahasiswa (Rumapea & rahayu,2020). mahasiswa yang yang
tidak dapat memenuhi persyaratan studi yang diberikan dengan baik, maka mahasiswa tersebut akan
mudah mengalami stress dan academic burnout (Arlinkasari & Akmal, 2017).

Academic burnout adalah perasaan kelelahan akibat tuntutan akademik pada mahasiswa (burnout),
pesimisme dan kurangnya minat atau perilaku sinis terhadap tugas akademik dan kegiatan akademik
lainnya (sinisme), dan emosi. ketidakmampuan siswa (efisiensi profesional) (Maslach, Schaufeli, & Leiter
2001). Academic burnout sebagai kelelahan karena persyaratan pendidikan, kurangnya minat
dalam menyelesaikan tugas dan motivasi yang rendah. Sehingga, timbul perasaan yang tidak diinginkan
dan perasaan tidak efisien. Keengganan untuk belajar atau sikap sinisme merujuk pada kurangnya minat
atau skeptisisme terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan. Sinisme juga bisa diartikan sebagai sikap
acuh tak acuh atau ketidakpedulian terhadap tugas-tugas kuliah dan berkurangnya motivasi untuk
mencapai prestasi. Seorang individu yang sinis cenderung menilai dirinya dengan negatif, merasa kurang
kompeten dalam pekerjaan, dan memiliki rasa tidak efektif.

Tingkat academic burnout yang terjadi di kalangan mahasiswa Indonesia bervariasi. Orpina dan
Prahara (2019) tingkat kejenuhan akademik siswa dalam kategori rendah adalah 45% dan 55% dalam
kategori sedang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rumapea dan Rahayu (2022), academic burnout
pada mahasiswa keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Kristen Satya Wacana
adalah 1,62% dalam kategori tinggi, rata-rata 51,61%, dan rata-rata 46,77%. Kajian ketuntasan akademik
Permatasari, Latifah, dan Prambudi (2021) memiliki kategori tinggi sebesar 9,5%, kategori sedang
sebesar 66,7%, dan kategori rendah sebesar 23,8%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Raharjo dan
Prahara (2022) menunjukkan tingkat kejenuhan akademik yang tinggi sebesar 13,3% (8 mata pelajaran),
tingkat rata-rata 60% (36 mata pelajaran), dan tingkat rendah sebesar 26,7% (16 mata pelajaran). Sebuah
studi oleh Sagita dan Meilyawati (2021) menunjukkan burnout akademik yang tinggi (0%), sedang (16%),
rendah (63%) dan sangat rendah (21%) di kalangan mahasiswa Fkip Universitas Muhammadiyah Prof..
Dr. Hamka.

Hal ini sejalan dengan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Maret- 31 Maret
2023 pada 30 subjek yang mengisi google form menunjukkan bahwa 66% merasakan tidak bersemangat
dalam menjalankan kuliahan, 83% mengalami kehilangan motivasi untuk menghadiri kelas dan
menyelesaikan tugas yang diberikan, 80% mengalami kesulitan berkonsentrasi di kelas dan kerja praktek,
dan 56% merasa tidak memiliki energi yang cukup untuk menyelesaikan aktivitas meskipun cukup
istirahat.

Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) burnout terdiri dari dua faktor yaitu: faktor
situasional dan faktor individual. Faktor situasional terdapat karakteristik jabatan, karakteristik
pekerjaan, dan karakteristik organisasi. Kemudian Faktor individual meliputi karakteristik kepribadian,
karakteristik demografi dan sikap kerja.

Academic burnout pada mahasiswa dapat disebabkan oleh banyak faktor yang dapat menghambat
prestasi siswa dalam menjalani perkuliahan. Termasuk dari faktor individual yang mempengaruhi
burnout yaitu karakteristik kepribadian. Karakteristik kepribadian terdiri dari kebutuhan diri yang terlalu
besar, konsep diri rendah, kemampuan yang rendah dalam mengendalikan emosi, locus of control
eksternal, introvert, keyakinan akan kemampuan diri (efikasi diri) (Maslach, Schaufeli, & Leiter 2001).
Faktor kurang efikasi diri atau keyakinan akan kemampuan diri dapat menyebabkan burnout. Feist & Feist
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(2010) efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengontrol diri sendiri
dan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini, efikasi diri yang spesifik adalah efikasi diri
akademik, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam konteks akademik. Mahasiswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki fleksibilitas dalam menetapkan harapan yang lebih tinggi pada
keberhasilan akademiknya, mampu menemukan solusi terkait masalah kuliah yang dihadapi mahasiswa,
dan tampil yang lebih baik daripada mahasiswa dengan efikasi diri rendah (Chemers, Hu, & Garcia, 2001).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efek yang berbeda dari academic burnout. Orpina dan
Prahara (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara akademik efikasi
diri dengan academic burnout. Selain itu, penelitian Arlinkasar dan Akmal (2017) juga menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara academic efikasi diri dengan academic burnout. Penelitian
Rumpea dan Rahayu (2022) mengungkapkan bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara efikasi
diri dan akademik burnout. Dalam penelitian Khansa dan Djamhoer (2020), terdapat hubungan antara
academic efikasi diri dengan academic burnout pada mahasiswa di kota Bandung. Lutfi, Mardani dan Athia
(2022) menunjukkan bahwa skor efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap burnout mahasiswa
di kalangan mahasiswa Universitas Islam Malang. Sementara itu, penelitian Permatasari, Latifah, dan
Pambudi (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri
dengan academic burnout pada mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang,.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berfokus pada
efikasi diri dengan burnout. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini yang menunjukkan orisinalitas
dibandingkan dengan penelitian lainnya. Penelitian ini memiliki dua variabel yang sama dengan penelitian
di atas, namun terdapat perbedaan pemilihan lokasi penelitian dan topik penelitian bagi mahasiswa yang
bekerja di kota Makassar. Peneliti ingin mengetahui “pengaruh efikasi diri terhadap burnout akademik
pada mahasiswa yang bekerja di kota Makassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa yang bekerja di Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Teknik
snowball. Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa yang bekerja di Kota Makassar.

Pengukuran instrumen burnout academic yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori
dan aspek Maslach, Schaufeli, & Leiter (2001) yang terdiri dari empat aspek. Alat ukur tersebut terdiri
dari 12 aitem. Alat ukur ini digunakan karna sesuai dengan aspek penelitian yang akan diukur.
Pengukuran instrumen efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori dan aspek
dikemukakan oleh Zajacova & Espenshade (2005) yang terdiri dari lima aspek. Alat ukur tersebut terdiri
dari 13 item pertanyaan. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan pilihan jawaban dengan rentang
skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).

Penelitian ini, metode analisi factor yang digunakan adalah CFA (Confirmatory Factor Analysis)
yang bertujuan untuk mengonfirmasi secara statisyik factor-faktor yang telah ditntikan sebelumnya.
Analisis factor dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi JASP versi 0.18.0.
Hasil uji validitas factorial skala academic burnout menggunakan Confirmatory Factor Analysys (CFA)
menunjukkan bahwa loading factor aitem bergerak dari angka 0,55 - 0,707. Berdasarkan hasil uji coba
skala academic burnout dengan total 12 aitem yang dipertahankan dari hasil uji CFA (Confirmatory Factor
Analysis) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,385-0,589, sehingga dianggap reliable dan skala
efikasi diri hasil uji coba dengan total 13 aitem yang dipertahankan dari hasil uji CFA (Confirmatory
Factor Analysis) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,33-0,,59 sehingga dianggap reliabel.

Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah pada sebuah penelitian. Uji hipotesisi digunakan untuk menguji hubungan antara dua
variable yang tidak menunjukkan hubungan fungsional. Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini adalah uji korelasi Spearman Rho, dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi
26.

HASIL
Hasil Analisis Deskriptif

Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa yang bekerja di Kota Makassar. Identitas
responden (demografi) yang akan dideskripsikan terdiri atas usia, jenis kelamin dan jenis pekerjaan.
Adapun deskripsi data responden, sebagai berikut.
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Tabel 1. Deskripsi responden penelitian berdasarkan demografi

Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Perempuan 56 56%
Laki-Laki 44 44%
17-19 6 6%
Usia 20-22 54 54%
23-25 40 40%
Magang 4 4%
Freelance 16 16%
Jenis Pekerjaan Kontrak 37 37%
Part Time 35 35%
Tetap 8 8%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan jumlah 100 responden yang terdiri dari 44 responden laki-laki dan 56 responden perempuan.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan jumlah 100 responden yang terdiri dari 6 responden berusia 17-19 tahun, 54 responden berusia
20-22 tahun, 40 responden berusia 23-25 tahun,

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan jumlah 100 responden yang terdiri dari 4 responden yang bekerja magang, 16 responden yang
bekerja freelance, 37 responden yang bekerja kontrak, 35 responden yang bekerja Part Time 35, 8
responden yang bekerja tetap.

Tabel 2. Kategorisasi skor skala academic burnout

Variabel Interval Kategori Jumlah Persentase
12-27 Rendah 25 25%
Academic Burnout 28-43 Sedang 70 70%
>44 Tinggi 5 5%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi pada skala acadmic burnout diatas menunjukkan bahwa 5 (5%)
responden dengan acadmic burnout kategori tinggi, 70 (70%) resonden dengan kategori sedang, dan 25
(25%) responden dengan acadmic burnout  kategori rendah. Berdasarkan tabel kategorisasi skor
diketahui bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki tingkat academic burnout pada
kategorisasi sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang sedang bekerja
memiliki academic burnout pada kategori sedang.

Tabel 3. Kategorisasi skor skala efikasi diri

Variabel Interval Kategori Jumlah Persentase
X<30 Rendah 7 7%
Efikasi Diri 30<X<47 Sedang 53 53%
X=>48 Tinggi 40 40%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi pada skala efikasi diri diatas menunjukkan bahwa 40 (40%)
responden dengan efikasi diri kategori tinggi, 53 (53%) resonden dengan kategori sedang, dan 7 (7%)
responden dengan efikasi diri kategori rendah.

Berdasarkan tabel kategorisasi skor diketahui bahwa responden dalam penelitian ini sebagian
besar memiliki tingkat efikasi diri pada kategorisasi sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar mahasiswa yang sedang bekerja memiliki efikasi diri pada kategori sedang.

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Hasil analisis regresi sederhana yang diuji menggunakan software IBM SPSS (Statistical Package or

Social Science) seri 26 for windows, dengan hasil dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4. Hasil uji hipotesis efikasi diri terhadap burnout academic

Variabel Rsquare R F p Keterangan
Academic
Burnout 0,184 -0,430 22,171 0,00 Signifikan
Efikasi Diri
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Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis dapat dilihat nilai r seebesar -0,430 yang berarti efikasi diri
mempunyai peranan yang sedang terhadap burnou. Koefiefisien determinasi (R? atau R square) sebesar
0,184, hal ini berarti menunjukkan varians dari efikasi diri sebesar 18,4%, sedangkan selebihnya
merupakan varians dari faktor lain. Besar proporsi varians dari efikasi diri terhadap burnout bernilai
signifikan dilihat dari nilai F = 22,171 (>4,00) dan p = 0,00 (<0,05).

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa efikasi diri secara signifikan mempengaruhi burnout sehingga
hipotesis alternatif diterima. Efikasi diri memiliki nilai koefisien regresi yang negatif terhadap academic
burnout. Artinya makin besar skor efikasi diri, makin kecil academic burnout pada mahasiswa yang
bekerja dan berlaku sebaliknya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini, diperoleh nilai sig 0,00 dengan nilai r -0,430
yang berarti bahwa berkorelasi negatif dan signifikan. Sehingga dapat diketahui Ho ditolak dan Ha
diterima dengan bunyi hipotesis terdapat pengaruh efikasi diri terhadap burnout akademik pada
mahasiswa yang bekerja di kota Makassar. Efikasi diri berkontribusi negatif terhadap burnout akademic
dengan kategori kekuatan korelasi yang sedang. Hal tersebut dapat terjadi karena efikasi diri merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi individu dalam bekerja dan belajar. Ketika mahasiswa
merasakan burnout maka dapat berdampak pada pembelajaran di dalam kelas. Individu dengan burnout
yang tinggi dengan efikasi diri yang rendah cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
rendah sehingga individu rentan terkena stres dan depresi dimana stres yang berlebihan dan terjadi
secara terus menerus akan menyebabkan individu terkena academic burnout (Rahmawati 2015). Keadaan
burnout akademik juga dapat menjadikan seorang mahasiswa dapat memunculkan sikap malas
mengerjakan tugas, kurang tertarik dalam belajar, stress hingga menyebabkan terjadinya kualitas hidup
yang rendah (Biremanoe,2021)

Hasil temuan Arlinkasari dan Akmal (2017) pada 208 mahasiswa di DKI Jakarta menemukan
bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung mengalami academic burnout yang
rendabh. efikasi diri berpengaruh negatif dengan academic burnout. Terjadi burnout pada mahasiswa dapat
menghambat proses pembelajaran. Sejalan dengan temuan Orpina dan Prahara (2019), menemukan
bahwa mahasiswa dengan burnout yang tinggi cenderung menilai masalah lebih sulit daripada yang
sebenarnya, lebih rentan terhadap stres, depresi dan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
kurang baik.

Penelitian ini mahasiswa yang sedang bekerja memiliki tingkat academic burnout pada kategori
sedang, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan untuk merasa Kkelelahan pada
akademik. Sejalan dengan hasil penelitian Kastaman dan Coralia (2022) bahwa tingkat academic burnout
pada mahasiswa yang bekerja di jambi berada di kategori sedang Hal ini menandakan bahwa mahasiswa
yang bekerja memiliki kecenderungan mampu mengatasi masalah yang berkaitan dengan tugas-tugas
yang diberikan di kampus maupun di tempat kerja.

Faktor mahasiswa melakukan academic burnout adalah kelelahan, baik karena hal diluar akademik
yang membuat mahasiswa kurang dapat memanajemen waktunya maupun kelelahan akademik, hal ini
bisa mengakibatkan mahasiswa kehilangan fokus dan hilang kepercayaan pada kemampuan diri
mahasiswa tersebut dan membuat perhatiannya terganggu dengan hal hal lain yang tidak terkait
proses akademik.

Penelitian ini diketahui bahwa sumbangan efektif efikasi diri adalah 18,4% terhadap academic
burnout dan 81,6% dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. faktor lain yaitu
seperti faktor situasional dan individual yang meliputi karakteristik demografi dan karakteristik
kepribadian yang terdiri dari konsep diri, aktualisasi diri, kecerdasan emosi, locus of control, introvert, dan
efikasi diri.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan temuan terdahulu, maka dapat diketahui bahwa semakin
rendah efikasi diri maka akan semakin tinggi tingkat academic burnout pada mahasiswa yang bekerja.
Sebaliknya jika semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin rendah pula tingkat academic burnout.
Individu dapat memaksimalkan efikasi diri, maka tuntutan akademik tidak akan menimbulkan stres yang
berkepanjangan.. Sehingga, efikasi diri dapat mengurangi stres yang memicu academic burnout.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, tempat pengambilan data yang tidak spesifik atau masih
luas karena populasi sekota Makassar, maka tidak dapat generalisasi. Jika tempat pengambilan data tidak
spesifik, hasil penelitian mungkin sulit untuk digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Sehingga untuk
peneliti selanjutnya jika memungkinkan, deskripsi yang lebih detail tentang lokasi pengambilan data. Ini
bisa mencakup informasi geografis, demografis, atau karakteristik lain yang relevan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
berkontribusi negatif terhadap burnout academic dengan taraf yang signifikan. Semakin tinggi efikasi diri
maka semakin rendah burnout academic, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi
burnout academic.

SARAN
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengajukan saran,

sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat meningkatkan efikasi diri yang dimilikinya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengapresiasi diri sendiri setiap memperoleh keberhasilan, mencoba untuk mengamati dan mengikuti
usaha yang dilakukan orang lain yang dianggap sukses, mencari dan menerima dengan baik afirmasi
positif dari orang lain, serta lebih memahami pikiran dan emosi yang dirasakan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan
efikasi diri dan academic burnout. peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperhatikan hal-hal
yang dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan dari responden penelitian selama proses pengisian
kuesioner berlangsung, karena hal tersebut dapat berdampak pada hasil penelitian. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan untuk dapat mengungkapkan faktor-faktor lain yang berkontribusi
terhadap burnout academic selain efikasi diri. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
burnout academic seorang individu antara lain Levels of hardiness (ketangguhan mental), coping styles
(gaya penanganan masalah), locus of control (lokus kontrol), serta self-esteem (penghargaan diri).
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